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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Bahasa Prokem Pada Kalangan Waria Di 
Kota Palembang” . Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
wujud dan makna leksikon bahasa prokem di kalangan waria Kota 
Palembang. Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana 
wujud dan makna leksikon bahasa prokem pada kalangan waria di 
Kota Palembang. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Sumber data penelitian yakni tuturan para waria di Kota 
Palembang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
perekaman, wawancara, dan catat. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa wujud bahasa prokem yang ditemukan yakni (1) 
akronim, yang terbagi lagi menjadi (a) singkatan huruf awal, (b) 
pemakaian kata yang huruf awalnya sama dengan kata yang diacu, 
(2) penambahan bunyi di tengah kata penyisipan huruf (dalam hal 
ini -na dan -nanda) disebut efentesis, (3) istilah acuan, (4) 
penggunaan istilah-istilah populer. Dari 106 kosakata, setelah 
dianalisis wujud yang paling banyak yakni wujud istilah acuan dan 
yang paling sedikit yakni wujud istilah-istilah populer. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pada pembelajaran 
bahasa tentang variasi bahasa. Peneliti menyarankan agar peneliti 
selanjutnya meneliti pada variasi bahasa ke dalam ruang lingkup 
yang lebih luas pada kalangan lain misalnya pada geng motor atau 
kalangan lainnya.

Kata-kata kunci: wujud bahasa prokem, variasi bahasa, kalangan waria
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Bab I
Pendahuluan

1. Latar Belakang

Bahasa mampu membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Melalui 

bahasa manusia dapat melakukan komunikasi dengan manusia lainnya. Seperti halnya 

dikatakan oleh Keraf (1983:4) bahwa bahasa mempunyai peran penting sebagai alat 
komunikasi yang mempunyai lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan merupakan 

saluran perumusan maksud, melahirkan perasaan dan memungkinkan terciptanya 

kerjasama antarwarga. Jadi, tidak heran apabila bahasa dan komunikasi sangat erat 

kaitannya dalam kehidupan manusia. Melalui berkomunikasi juga manusia mampu 

menyampaikan ide atau pun menyampaikan informasi kepada orang lain.
Sesuai dengan fungsinya bahasa digunakan untuk berkomunikasi antarsesama 

manusia, dalam suatu negara tentu saja manusia yang ada sangatlah beragam jadi 
bahasa yang digunakan pun akan sangat beragam. Seperti diungkapkan oleh Pateda 

(1987:52) bahwa dalam suatu negara, beragam bahasa yang dipergunakan, bahkan 

pada suatu daerah tertentu beragam bahasa yang dapat kita dengar dipergunakan 

orang. Jadi, banyak ragam atau variasi bahasa yang digunakan oleh manusia dalam 

berkomunikasi

r

Chaer dan Agustina (2010:66) menyatakan bahwa variasi bahasa dibedakan 

dari segi penutur, pemakaian, keformalan, dan sarana. Variasi bahasa dilihat dari 

penutur dibagi sembilan jenis yaitu yang disebut akrolek, basilek, vulgar, slang, 

kolokial, jargon, argot, ken, dan prokem, dengan hal ini variasi bahasa yang digali 

yakni bahasa prokem. Prokem merupakan salah satu bentuk variasi (genre) yang 

biasa disebut ujaran rakyat.

Sumarsono (2010:150) mengatakan bahwa salah satu tutur remaja yang juga 

khas dan muncul di Jakarta adalah apa yang disebut bahasa prokem, tapi belakangan 

ini bahasa prokem mengalami pergeseran fungsi dari bahasa rahasia menjadi bahasa 

pergaulan anak-anak remaja. Dapat dikatakan bahwa pada saat ini bahasa prokem 

yang dahulunya milik para preman sudah beralih menjadi bahasa pergaulan anak-

1
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anak remaja, bahkan pada saat ini bahasa prokem digunakan juga oleh kalangan waria 

sebagai bahasa pergaulan di kalangan waria tersebut.
Kalangan waria merupakan sekumpulan laki-laki yang lebih suka berperan, 

bertabiat dan berhias seperti perempuan. Kebanyakan waria ini bekerja di salon-salon 

tetapi tidak menutup kemungkinan ada juga yang bekerja di jalan. Menurut Yuli 
seorang ketua Forum Waria Indonesia pada saat diwawancarai di acara Hitam Putih 

pada tanggal 24 maret 2013, Yuli mengatakan banyak waria yang bekerja di jalanan 

tetapi karena penerimaan masyarakat yang kurang baik sehingga banyak waria yang 

tertindas dan akhirnya kebanyakan dari mereka beralih peran.
Pada penelitian ini, peneliti memilih penggunaan bahasa prokem dalam 

bentuk lisan yaitu berupa wujud dan makna bahasa prokem pada kalangan waria di 
kota Palembang. Bahasa prokem saat ini banyak digunakan di berbagai kalangan 

selain di kalangan remaja, salah satunya kalangan waria. Di kalangan waria ini 

terdapat bahasa-bahasa rahasia di dalamnya. Palembang merupakan pusat kota, jadi 
bisa dipastikan banyak waria yang menggunakan bahasa komunitas mereka yang 

unik, untuk itu peneliti memfokuskan penelitian pada waria-waria yang bekerja di 
salon karena profesinya hanya pada salon tersebut dan di sana juga biasanya tempat 

mereka berkumpul. Selain itu bahasa waria termasuk ke dalam variasi bahasa yakni 
bahasa prokem, bahasa rahasia yang hanya kalangan itu sendiri yang tahu.

Bahasa prokem di kalangan waria menarik untuk diteliti karena mempunyai 
wujud dan makna juga sebagai variasi bahasa yang hanya kalangan mereka yang tahu 

tentang bahasa tersebut, selain itu juga bahasa prokem kalangan waria selalu 

mengalami perubahan setiap zamannya. Bahasa prokem hanya ditemui di komunitas 

tertentu. Oleh karena itu, penggunaan kata pada bahasa prokem memiliki makna 

tertentu, kata yang digunakan pun berbeda dengan kata dalam bahasa Indonesia. 

Perbedaan makna itulah yang membuat penelitian ini menarik untuk diteliti. Salah 

satu contoh bahasa prokem di kalangan waria adalah 

minum minimal minahasa

Kosakata bahasa waria untuk kata minum pada penelitian sebelumnya oleh 

Rasmian pada tahun 2012 disebut minimal tetapi pada saat ini berubah menjadi

2
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minahasa, kata minahasa termasuk ke dalam wujud bahasa prokem yang berupa 

Kata minahasa mengacu pada pernyataan seseorang. Makna minahasa yakni 

minum. Kata ini termasuk ke dalam kata yang tidak jelas asal usulnya.
Penelitian serupa pernah diteliti oleh Akhmad Nawawi pada tahun 2007 

dengan judul “Sistem bahasa prokem di kalangan preman Kayuagung” dengan hasil 
penelitian menunjukkan terdapat berbagai bentuk bahasa prokem di kalangan preman 

kayuagung. Selain itu ada juga penelitian oleh Rasmian pada tahun 2012 dengan 

judul “Bahasa Gaul Waria Di Desa Maduran Kecamatan Maduran Kab. Lamongan: 
Suatu Tinjauan Sosiolinguistik” dengan hasil penelitian menunjukkan bahasa yang 

digunakan oleh kaum waria adalah (a) kaum waria mengembangkan bahasa umum 

tersebut seperti merubah makna dari kata-kata dan menjadi pelesetan-pelesetan, (b) 

kaum waria mengembangkan bahasa umum tersebut dengan cara menambahi suku 

kata tertentu, atau mengubah bunyi akhirnya (c) bahasa yang diciptakan secara 

khusus tanpa mengadopsi bahasa yang biasa digunakan oleh masyarakat. Pada 

penelitian Rasmian, ditemukan 35 kosakata bahasa waria yang termasuk ke dalam 

kelompok bahasa waria mana suka.

Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti penggunaan bahasa prokem 

dan lebih tepatnya tentang wujud dan makna leksikon bahasa prokem dan 

perbedaannya terletak pada objek yang diteliti yaitu bahasa prokem di kalangan 

Waria di kota Palembang. Perbedaannya juga terletak pada objeknya yakni bahasa 

yang diteliti saat ini mengalami perubahan sehingga objek yang diteliti berbeda 

dengan penelitian yang sebelumnya.

acuan.

2. Masalah

Masalah penelitian ini adalah bagaimana wujud dan makna leksikon bahasa 

prokem pada kalangan waria di Kota Palembang

3
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3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1) mendeskripsikan wujud bahasa prokem pada kalangan waria di Kota 

Palembang;
2) mendeskripsikan makna leksikon bahasa prokem pada kalangan waria 

di Kota Palembang

4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan 

praktis, Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti agar bisa 

dimanfaatkan untuk perkembangan ilmu sosiolinguistik, khususnya tentang bahasa 

prokem dan juga dapat menambah teori pada kajian khususnya mengenai variasi 
bahasa prokem.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

baru kepada pembaca tentang bahasa prokem. Hal ini sesuai dengan sifat bahasa 

prokem yakni temporal dan selalu berubah-ubah. Dengan membaca hasil penelitian 

ini, pembaca dapat menggunakan pengetahuan yang telah ia miliki untuk mengerti 
dan memahami tentang penggunaan bahasa prokem yang akan ditemukan baik dalam 

bidang sastra maupun dalam bidang bahasa itu sendiri. Dan juga dapat memberikan 

praktis kepada para guru, siswa, maupun khalayak ramai.
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